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PEDOMAN WAWANCARA

1. Daftar Umum Pertanyaan Wawancara

No.

Aspek

Indikator

Apa makna tradisi Suroan dalam
memperkuat nilai-nilai gotong royong
pada masyarakat suku Jawa di

Desa Padang Jaya Kabupaten Bengkulu
Utara?

1.Makna apa yang bapak
ketahui  tentang  tradisi
suroan?

2.Apa makna penting dari
ritual tumpengan dalam
tradisi ~ Suroan  menurut
pandangan adat?

3. Mengapa tumpeng sering
disertai dengan lauk pauk
tertentu, dan apa makna dari
masing-masing lauk dalam
ritual suroan?

4. Mengapa dalam Suroan
sering dilakukan
doa  bersama  sebelum
tumpeng  dibagi-bagikan?

Apa makna spiritualnya?

5.Mengapa tumpeng selalu
disajikan lengkap dengan
nasi dan lauk-pauk, bukan
hanya nasinya saja? Apakah
ada nilai kesatuan yang ingin
disampaikan?

6.Mengapa pembacaan doa
atau  selamatan  penting

dalam ritual suroan? Apa




simbol  sosial yang
terkandung di dalamnya?

7.Apakah sesajen dan air
bunga hanya bersifat
simbolik atau benar-benar
dipercaya membawa manfaat

spiritual?

8.Apakah  bunga  yang
digunakan  dalam  ritual
memiliki makna tertentu

dalam kepercayaan Jawa?

9.Apa filosofi di balik
penggunaan air dan
bunga dalam satu sesajen

Apa faktor penghambat tradisi suroan
dalam

memperkuat nilai-nilai gotong royong pada

Masyarakat suku jawa di Desa Padang Jaya

Kabupaten Bengkulu Utara?

1.Apa saja faktor yang
menjadi penghambat dalam
pelaksanaan tradisi suroan
sehingga nilai-nilai gotong
royong saat ini tidak sekuat

dulu?

2. Apa yang Anda lihat dari
perubahan  gaya  hidup
masyarakat dalam
beberapa tahun terakhir
terkait  kegiatan  tradisi
seperti Suroan dan gotong
royong?

3.Apakah Anda melihat
adanya pengaruh




budaya luar,
khususnya Barat, dalam
membentuk  pola  hidup
individualistik ini?

4. Apakah
Anda merasa pemerintah
desa cukup aktif dalam
menjaga tradisi dan
semangat gotong royong?

5. Apakah  perubahan
generasi juga berpengaruh
terhadap

menurunnya semangat
gotong royong?

Bagaimana Solusi dari faktor penghambat
tradisi Suroan pada masyarakat suku

Jawa dalam memperkuat nilai-nilai gotong
royong di masyarakat Desa Padang

Jaya Kabupaten Bengkulu Utara?

1.Solusi apa yang bisa
dilakukan untuk mengatasi
hambatan-hambatan tradisi
suroan agar dapat kembali
memperkuat nilai-nilai
gotong royong di masyarakat
2.Bagaimana menurut
Anda pentingnya melibatkan
generasi muda secara aktif
dalam tradisi Suroan untuk
memperkuat nilai-nilai

gotong royong?

3. Apa solusi yang menurut
Anda paling efektif untuk
mengatasi kurangnya minat
generasi muda  terhadap
tradisi Suroan?

4.Bagaimana cara yang bisa




dilakukan agar anak-anak
dan remaja ikut serta dalam
pelaksanaan tradisi Suroan?
5. Apa kendala yang
dihadapi dalam melibatkan
generasi muda dan
bagaimana  mengatasinya?

Apakah ada hubungan tradisi suroan
dengan nilai-nilai gotong royong yang
terkandung dalam Pancasila?

1.Apakah ada hubungan
antara tradisi suroan dengan
nilai-nilai gotong royong
yang terkandung dalam
Pancasila? Jika ada
bagaimana bentuk hubungan

tersebut?

2. Bagaimana tradisi Suroan

dapat membantu
memperkuat nilai persatuan
dalam kehidupan
berbangsa dan

bernegara sesuai dengan
Pancasila?

3. Apakah
Anda bisa  menjelaskan
bagaimana nilai  gotong
royong dalam tradisi Suroan
membantu memperkuat
sila ke-2 Pancasila tentang
kemanusiaan yang adil dan
beradab?

4. Apa langkah yang dapat
dilakukan agar nilai-nilai
Pancasila  dalam  tradisi
Suroan tetap terjaga di
masa depan?




5.Apakah Anda melihat
bahwa pelaksanaan Suroan
bisa menjadi
sarana pendidikan nilai-nilai
Pancasila  bagi  generasi
muda?




2.DOKUMENTASI PENELITIAN

Persiapan Tempat

Kegiatan wawancara dengan Warga



Wawancara dengan Ketua RT Do’a Bersama
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